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Peningkatan ekonomi kerakyatan atau 

pengembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah UMKM) Ikatan Keluarga 

Gunung Kidul Kapanewon Girisubo Kabupaten 

melalui kegiatan market place dan turnamen 

olah raga. Pengembangan UMKM menjadi 

sangat strategis untuk menggerakkan ekonomi 

kerakyatan, kegiatan usahanya mencakup 

hampir semua bidang usaha sehingga 

kontribusi UMKM menjadi sangat besar bagi 

pendapatan kelompok Masyarakat atau 

perantau berpenghasilan rendah. 
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PENDAHULUAN 

Pendataan peserta turnamen olah raga serta Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

tidak lepas dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), walaupun yang digunakan 

hanya sebatas teknologi media sosial. Teknologi informasi merupakan perpaduan antara 

teknologi komputer dan telekomunikasi, mengganti paradigma industrial menjadi paradigma 

postindustrial yang berarti juga merubah perilaku lingkungan bisnis atau pebisnis (Attaran, 

2014). 

Teknologi informasi memperoleh kedekatan antara pebisnis dengan konsumennya 

(Setiawan, 2019), ini akan mempersingkat jarak dan waktu sehingga akan mengurangi 

kesenjangan jarak dan waktu permintaan konsumen akan kebutuhannya. Marketplace adalah 

hasil implemenrasi dari teknologi informasi sebagai platform penjual yang berkumpul dan bisa 

menjual barang atau jasa/layanan meski tanpa harus bertatap muka (Fauzi, Wibowo, & Putri, 

2018). Masyarakat masih banyak yang belum memahami antara marketplace dengan e-
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commerce, pada prinsipnya media ini sebagai alat jual beli online, tetapi marketplace 

berkumpulannya penjual dalam satu platform tertentu, sedangkan e-commerce sebagai aplikasi 

penjualan secara online namun berdiri sendiri (Putra A. D., 2020). 

Program pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah 

satu instrumen untuk meningkatkan daya beli masyarakat pada saat ini akan menjadi katup 

pengaman dari situasi krisis moneter atau krisis ekonomi. Pengembangan UMKM juga menjadi 

sangat strategis untuk menggerakkan perekonomian rakyat, khususnya untuk para perantau 

Kapanewon atau Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunung Kidul. Kegiatan usahanya mencakup 

hampir semua lapangan usaha, terutama produk kuliner sehingga kontribusi UMKM menjadi 

sangat besar bagi pendapatan kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. 

Ekonomi kerakyatan merupakan sistem ekonomi tradisional yang dilakukan oleh daerah 

atau masyarakat lokal untuk mempertahankan kebutuhan hidupnya. Masyarakat lokal 

merupakan masyarakat dengan aktivitas ekonomi sederhana seperti pedagang kecil dan 

UMKM. Sistem ekonomi kerakyatan pertama kali dicetuskan oleh Bapak Drs. Mohammad 

Hatta. Gagasan ini merupakan sebuah konsep politik dalam bidang perekonomian yang 

berpusat pada rakyat. 

IKG terbentuk berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Nomor 

AHU-0001526.AH.01.08. Tahun 2020 Tanggal 28 Januari 2020 tentang Persetujuan Perubahan 

Perkumpulan Keluarga Gunung Kidul. SK. Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertahanan Nasional No. 385/SK-400.HR.03.01/X/2020 Tanggal 13 Oktober 2020. Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) 80149685201600. Girisubo merupakan salah satu kecamatan atau 

kapanewon (istilah DIY) dari Kabupaten Gunung Kidul. Kecamatan Girisubo memiliki 

penduduk + sebanyak 25.681 orang, dan penduduk yang merantau dijabodetabek + sebanyak 

1.000 kepala keluarga (KK).  

Warga perantau Kecamatan Girisubo banyak yang memiliki wirausaha sederhana masih 

dan belum terkelola dengan baik, karena keterbatasan informasi atau dan dan tempat untuk 

berjualan. Tujuan akhir dari penelitian melihat kegiatan UMKM di arena turnamen olah raga. 

Selain itu juga diharapkan masyarakat mau melakukan penjualan hasil usaha memanfaatkan 

aplikasi marketplace di setiap turnamen olah raga para perantau Kecamatan Girisubo 

Kabupaten Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

I. Metodologi Penelitian 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan melalui beberapa 

tahap. Tahapan Penelitian antara lain; persiapan (preparation), penerapan (implementation), 

evaluasi dan pelaporan (evaluation and report). 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan menyelenggarakan rapat pengurus Ikatan Keluarga 

Girisubo (IKGS) dari Kecamatan Girisubo. IKGS merupakan sub paguyuban dari Ikatan 

Keluarga Gunung Kidul (IKG) dari Kabupaten Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang berdomisili atau tinggal di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek). 

Berdasarkan hasil Analisa data, Kecamatan Girisubo memiliki 8 kelurahan dengan jumha 

penduduk sebanyak 25.681 orang. Warga Kecamatan Girisubo yang banyak merantau di 

Jabodetabek adalah Kelurahan Pucung, Jerukwudel, Tileng, Jepitu, Songbanyu, Karangawen, 

Nglindur, dan Balong.  Data warga menurut jenis kelamin dari Kecamatan Girisubo sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kecamatan Girisubo 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi dengan beberapa warga Kecamatan Girisubo 

khususnya dengan warga perantau, dapat disimpulkan bahwa warga perantau dari Kecamatan 

Girisubo cenderung memilih bekerja di bandingkan membuka usaha sendiri (wirausaha). 

Alasannya warga memilih kerja, karena banyak yang beranggapan mendapat gaji atau upah lebih 

aman dan nyaman daripada membuka usaha sendiri. 

2. Tahap Penerapan 

Pada tahap penerapan ini pengabdi mendata dan mengumpulkan para wirausaha dalam 

penulisan ini diartikan sebagai calon Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dari warga 

 

 

Metodel 

Penelitian 

 

1. Persiapan 

2. Penerapan 

3. Evaluasi dan 

Pelaporan 

 



YAKUB / JURNAL ALGOR - VOL. VII. NO. II (2026)  

 

38 

 

perantau Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Turnamen olah raga dipilih sebagai tempat jualan (marketplace), karena berdasarkan 

pengamatan dan wawancara mayoritas wirausaha warga perantau Kecamatan Girisubo 

berjualan di rumah masing-masing. Hasil penjualan di rumah masing-masing nilainya rendah, 

karena hanya menunggu orang-orang yang lewat dan waktunya juga terbatas. 

Penyelenggaran kegiatan ini mengikutkan masyarakat Kecamatan Girisubo paham bahwa 

kegiatan turnamen badminton bisa dijadikan sebagai tempat berjualan khusus bagi masyarakat 

Kecamatan Girisubo yang berdomisili di Jabodetabek.  

Panitia juga juga memanfaatkan UMKM untuk menyediakan konsumsi para pemain dan 

keluarganya dengan membayar sendiri.  Selanjutnya jika dagangan para wirausaha tidak habis 

panitia juga bertanggung untuk membelinya. Data warga perantau dari Kecamatan Girisubo 

yang mendaftar jadi peserta UMKM.  

Tabel 2.  Daftar Produk dan Pemilik UKM 

 

Pelaksanaaan UMKM dan turnamen olah raga bulan Oktober 2023 di GOR Yadika 

Tanjung Duren, Jakarta Barat, Depak, dan Perutakangan Utara Jakarta Selatan. Para peserta 

UMKM diberikan pengarahan oleh Koordinator Bidang UMKM Ikatan Keluarga Kecamatan 

Girisubo agar membuat produknya mengedepankan mutu dan kebersihan. Selanjutkan para 

peserta wirausaha membuka lapak sesuai sambil menyaksikan turnamen olah raga sambil 

berjualan, tetapi masih ada peserta yang mendaftar tidak ikut berjualan. 
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3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

Pada tahap evaluasi dan pelaporan ini pengabdi mengevaluasi dari kegiatan penelitian 

yang telah dilakukan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan hasil dari kegiatan yang 

berjalan. Evaluasi ini penting untuk dilakukan, karena sebagai rekomendasi atas kekurangan 

untuk perbaikan kegiatan berikutnya. Pelaporan juga perlu dilakukan, hal ini sebagai bentuk 

laporan pertanggungjawaban pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan. 

 

II. Skema Pemikiran 

Metode Technology Acceptance Model (TAM) menurut Davis (1989), adalah model yang 

digunakan untuk menguraikan bagaimana user dapat menerima sistem.  Model ini untuk 

mengemukakan pada saat memanfaatkan teknologi yang baru, maka akan muncul beberapa 

aspek yang mempengaruhi sikap bagi user terhadap penggunaan, terutama pada kegunaan 

(usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). Model penerimaan TAM, untuk 

menerima atau memanfaatkan teknologi baru ditentukan oleh kemudahan penggunaan dan 

manfaat yang dirasakan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Pemikiran 

 

H1: Marketplace   memiliki pengaruh positif terhadap keuntungan. 

H2: Tounamen olahraga     memiliki pengaruh positif terhadap keuntungan. 

 

III. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian yang 

dipilih adalah area tournamen olahraga Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunung Kidul di 

perantauan. Metode pengumpulan data melalui survei menggunakan angket. Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif, Uji Regresi Linier Berganda (Uji R), Uji T, dan Uji F. 
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Panitia memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp, Facebook, email, dan lain-lain 

untuk melakukan pendaftaran peserta UMKM. Dalam pendafaran ini selain mendata peserta 

UMKM juga sekaligus melakukan pendataan warga perantau asal Kecamatan Girisubo 

Kabupaten Gunung Kidul yang domisili di Jabodetabek, istilah ini pendataan oleh warga 

perantau disebut cacah jiwa. 

 

Tabel 3. Bidang Usaha 

 

Tabel 4. Produk dan Modal 

 

2. Pengaturan Stand atau Lapak 

Pengaturan stand atau lapak sebagai bentuk penataan barang dagangan atau produk dari 

para wirausaha. Penempatan diatur sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu mobilitas 

penonton dan pemain. Penitipan tempat dilakukan melalui undian yang dilakukan panitia. 
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Tabel 5. Penggunaan Media 

 

 

 

 

Gambar 3. Produk UMKM 

Tabel 6. Modal dan Keuntungan 
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Para peserta yang telah mengikuti kegiatan UMKM di turnamen olah raga di GOR 

Yadika Tanjung Duren Jakarta Barat, Depok, dan Petukangan Utara Jakarta Selatan, dan lain-

lain bersedia dikirim untuk dapat mengikuti pengarahan dan pelatihan pengurusan ijin atau 

Nomor Induk Berusaha (NIB) dari Koperasi PLN di Perumahan Dasana Indah Tangeran bulan 

Oktober 2023. Bagi peserta yang telah mendapatkan NIB, selanjutnya dapat melakukan proses 

pengajuan pinjaman lunak atau Kredit Usaha Rakyat (KUR) melalui Bank BRI sesuai domisili 

setempat. 

 

3. Hasil Pengujian 

Pengujian akan memotret terhadap hasil Regresi Linier Berganda (Uji R), Uji T, dan Uji F 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji R atau Linier Berganda digunakan untuk melihat hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independent (marketplace dan tournament olahraga) terhadap keuntungan 

yang dirumuskan 𝑌=𝛼+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝑒.  

Tabel 7. Hasil Uji R 

 

 

Berdasarkan hasil Uji R, bahwa diperoleh variabel terikat jika variabel bebas bernilai nol 

(nilai konstan) 26.033, diperoleh nilai koefisien variabel market place 0.36 dan tournamen 

olahraga 0.311. Hasil persamaanya Y = (26.033) + (0.36) + (0.311) + e.  

Nilai konstanta 26.033 menjadi besarnya pengaruh bebas secara keseluruhan dengan 

variabel terikat atau marketplace 0.36 dan tournamen olahraga 0.311. Artinya kedua variabel 

marketplace 0.36 dan tournamen olahraga memiliki hubungan yang positif dengan 

keuntungan penjualan. 

 

b. Uji T  

Uji T atau parsial digunakan untuk pengaruh variabel independen secara individu 

terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain yang bersifat konstan. 
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Tabel 8. Hasil Uji T 

 

Hasil uji variabel marketplace atau tournamen olahraga secara parsial perpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel keuntungan. 

 

c. Uji F (Simultan) 

Uji-F digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara keseluruhan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 9. Hasil Uji F 

 

Hasil uji variabel marketplace dan tournamen olahraga secara simultan atau keseluruhan 

perpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keuntungan. 

 

V. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa warga perantau 

Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta memanfaatkan 

marketplace dan turnamen olah raga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keuntungan. 

Pelakasanaan marketplace dan turnamen olah raga juga sangat membantu masyarakat yang ingin 

memasarkan produknya. 

Mengadakan turnamen sebagai tempat untuk melakukan jualan sangat memberikan 

keuntungan besar bagi pada UMKM. Peserta UMKM sangat mudah dengan memanfaat media 

sosial untuk melakukan komunikasi, mulai; pendataan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

peningkatan pada kegiatan berikutnya. 
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